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Abstract 

Pumps are widely used in various aspects of life to facilitate the flow of different fluids in both industral 
and household settings. The presence of laboratories and practical facilities as learning media is essential for 

efficiently enhancing students knowledge  and skills. this final project involved designing and construction 

centrifugal pump test equipment and testing  it to determine the characteristics of pump operation in series and 

parallel configurations. The project included creating a piping system  adjustable through valve openings and 

measurement instruments such as flowmeters and manometers on the test equipment and calculating the test 

results for centrifugal pump operation in series and parallel. The characteristics obtained from the tests indicated 

that the series configuration had a flow rate of 2,528 × 10-4 m3/s with a higher head of 15,22 m, and an efficiency 

of 7.6%. The parallel configuration resulted in higher flow rate of 2,721 × 10-4 m3/s, a head of 12,505 m, and an 

efficiency of 5.8%. 

Keywords: centrifugal, series, parallel, pump. 

Abstrak 

Pompa kini digunakan hampir di semua aspek dalam kehidupan untuk mempermudah mengalirkan 

berbagai jenis fluida baik dalam dunia industri maupun rumah tangga. Keberadaan laboratorium dan fasilitas–

fasilitas atau alat praktek sebagai media pembelajaran sangatlah dibutuhkan sehingga peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan mahasiswa dapat berjalan dengan efisien. Dalam tugas akhir ini dilakukan dengan perancangan 

dan pembuatan alat uji pompa sentrifugal beserta pengujian untuk mengetahui karakteristik terhadap rangkaian 

pompa dengan pengoperasian secara susunan seri dan paralel. Tugas akhir ini dilaksanakan dengan cara membuat 

sistem perpipaan yang dapat diatur malalui bukaan katup dan instrumen pengukuran berupa flowmeter dan 

manometer pada alat uji dan menghitung hasil pengujian pada alat uji pompa sentrifugal susunan seri dan paralel. 

Hasil perhitungan karakteristik alat uji pompa sentrifugal yang didapat dalam pengujian masing-masing susunan 

pengoperasian pompa adalah susunan seri didapatkan debit sebesar 2,528 × 10-4 m3/s dengan head lebih tinggi 

daripada susunan paralel dengan nilai head sebesar 15,22 m. Adapun efisiensi dari susunan seri sebesar 7,6 %. 

Karakteristik alat uji pompa sentrifugal susunan paralel didapatkan nilai debit yang lebih besar dari pada susunan 
seri dengan nilai debit sebesar 2,721 × 10-4 m3/s, nilai head sebesar 12,505 m. Adapun efisiensi dari susunan 

paralel sebesar 5,8%. 

Kata kunci: sentrifugal, seri, paralel, pompa. 

1. Pendahuluan 

Pompa kini digunakan hampir di 

semua aspek dalam kehidupan untuk 

mempermudah mengalirkan berbagai jenis 

fluida baik dalam dunia industri maupun 

rumah tangga. Pompa termasuk salah satu 

mesin yang menggerakkan fluida yang 

tergolong dalam mesin kerja [1]. Secara 

umum pompa berfungsi untuk 

memindahkan atau mengalirkan fluida dari 

suatu tempat yang rendah ke tempat yang 

lebih tinggi dengan media perpipaan [2]. 

Jenis pompa yang banyak digunakan 

masyarakat untuk mempermudah 

pemenuhan kebutuhan air dan industri untuk 

kebutuhan produksi adalah pompa 

sentrifugal [3]. Kebutuhan analisis performa 

pompa sentrifugal menjadi kebutuhan 

penting dalam upaya meningkatkan 

optimalisasi penggunaan pompa sentrifugal. 

Hal ini menjadikan kebutuhan simulasi dan 

analisis pompa sentrifugal perlu dilakukan, 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 

Yani, dkk [4] dimana rancang bangun dan 
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pengujian instalasi pompa air type 

centrifugal untuk alat praktikum mesin 

fluida STTI Bontang. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah menghasilkan sebuah 

prototype instalasi pompa sentrifugal. Hasil 

rancang bangun akan digunakan sebagai alat 

praktikum mahasiswa di STTI Bontang. 

Kemudian Saputra [5] juga melakukan 

penelitian rancang bangun peralatan uji 

karakteristik pompa sentrifugal susunan seri 

dan paralel untuk pembelajaran sistem 

pompa dan perpipaan. Gunarto, dkk [6] 

melakukan rancang bangun alat uji pompa 

sentrifugal bahan bakar solar yang 

digunakan sebagai media pembelajaran dan 

praktikum bagi mahasiswa. 

Prinsip kerja dari pompa sentrifugal 

adalah menghasilkan tekanan yang tinggi 

pada sisi keluar atau sisi tekan sehingga 

tekanan pada sisi masuk atau sisi isap 

menjadi rendah sehingga fluida akan 

terhisap masuk ke dalam sisi isap dan 

diteruskan keluar ke sisi keluar. Pompa 

memerlukan energi eksternal yang 

diterimanya dari motor penggerak untuk 

dapat beroperasi [7]. Pada pompa 

sentrifugal, cairan atau fluida didorong 

dengan gaya dorong yang bersumber dari 

gerakan impeller atau bilah pompa sekaligus 

mengkonversi energi gerak dari fluida 

menjadi energi tekan [8]. 

Head total pompa adalah energi 

angkat atau kemampuan maksimum yang 

dapat dicapai oleh pompa untuk 

mengalirkan fluida dari suatu tempat. Untuk 

menghitung head total pompa ditentukan 

dari kondisi instalasi pompa dengan 

menjumlahkan head yang bekerja [9]. Head 

total terbagi berdasarkan susunan 

instalasinya secara seri maupun paralel. 

Rumus head total pompa dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

𝐻 = ℎ𝑎 + ∆ℎ𝑝 + ℎ𝑙 +
𝑣2

2𝑔
 

Dimana ℎ𝑎 adalah head statis total (m), 

head ini adalah perbedaan tinggi antara 

permukaan air di sisi discharge (dorong) dan 

sisi suction (hisap). Sedangkan, ∆ℎ𝑝 adalah 

perbedaan head yang bekerja pada kedua 

permukaan air. Berbagai kerugian head pada 

pipa, belokan, dan katup dinotasikan dengan 

ℎl. Adapun 𝑣 adalah kecepatan aliran (m/s) 

dan g sebagai percepatan gravitasi (9,81 

m/s2). Berikut persamaan untuk head pada 

susunan pompa paralel: 

𝐻 =
1

2
(ℎ𝑎 + ∆ℎ𝑝 + ℎ𝑙 +

𝑣2

2𝑔
) 

Dalam hal penggunaan pompa lebih 

dari satu dalam kondisi susunan seri ataupun 

paralel dengan karakterik operasi pompa 

yang sama (seperti debit aliran yang sama), 

maka daya total pompa dapat dihitung 

dengan mengalikan banyaknya pompa yang 

digunakan dengan daya pompa tunggal [10]. 

Adapun rumus daya total pompa sebagai 

berikut. 

𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑛 . 𝑉 . 𝐼 
Dimana 𝑃𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 adalah daya motor atau daya 

poros (Watt), n adalah jumlah pompa yang 

digunakan, V adalah tegangan (Volt) dan I 

adalah arus (Ampere). 

Bila keperluan head pada pompa besar 

dan tidak tercapai dengan satu pompa saja, 

maka untuk meningkatkan head dapat 

digunakan dua atau lebih pompa yang 

dirangkai dengan disusunan secara seri. 

Pada pengoperasian pompa susunan seri, 

setelah fluida melewati pompa pertama, 

fluida tersebut diteruskan ke pompa 

selanjutnya seperti terlihat pada Gambar 1 

dan Gambar 2 [11]. Susunan pompa seri ini 

menghasilkan head yang bertambah besar 

namun tidak dapat menambah besaran debit 

pada pengoperasian pompa. Setelah fluida 

dilarikan dari pompa pertama, fluida 

tersebut mendapatkan tambahan tekanan 

atau head dari pompa selanjutnya sehingga 

head atau tekanannya bertambah pula. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa 

pengujian performa pompa sentrifugal dapat 

dilakukan pada skala laboratorium dengan 

menerapkan prinsip-prinsip mekanika fluida 

yang bekerja pada pompa sentrifugal baik 

seri maupun paralel, maka pada penelitian 

ini dilakukan rancang bangun alat uji 

performa pompa sentrifugal dengan operasi 

seri dan operasi paralel yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran dan 

praktikum mesin fluida. 
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(a)  

 
(b)  

Gambar 1. Pompa (a) Operasi Seri (b) Karakteristik 

Pompa Seri  

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Pompan (a) Operasi Paralel (b) 

Karakteristik Pompa Paralel 
 

2. Metode Penelitian 

Perancangan alat uji pompa 

sentrifugal seri dan paralel diawali dengan 

studi literatur sehingga didapatkan referensi 

yang sesuai dengan model rancangan yang 

akan dibuat. Selanjutnya rancangan alat uji 

performa pompa sentrifugal dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi AutoCad. 

Pembuatan alat uji dilakukan sesuai dengan 

hasil rancangan gambar, kemudian 

dilanjutkan dengan pengujian secara 

ekseperimen. Hal ini sebagaimana diuraikan 

pada alur penelitian  pada Gambar 4. 

Adapun desain alat uji ditunjukkan pada 

Gambar 5, yang terdiri dari pompa sebagai 

motor penggerak utama, pipa, tangki air, 

fitting pipa dan beberapa peralatan 

tambahan yaitu alat pengukur tekanan 

(manometer) dan alat pengukur kecepatan 

aliran (water flow meter). 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

 
 

Gambar 4. Rancangan: Alat Uji Pompa Sentrifugal 

 Deskripsi dimensi alat uji diuraikan 

pada Tabel 1 dan spesifikasi alat diuraikakn 

pada Tabel 2. 
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Tabel 1 Dimensi Alat Uji Pompa Sentrifugal 

Uraian Dimensi 

Panjang   165 cm  
Lebar  50 cm  
Tinggi  145 cm 

Jumlah tangki  1 buah 
Ukuran tangki  (150× 35×35) cm  

Volume tangki 183,75 Liter 

Ukuran rangka (165×50×50) cm 

 

 
 

Gambar 5. Pengoperasian Pompa Susunan Seri 

 

 
 

Gambar 6. Pengoperasian Pompa Susunan Paralel 

Karakteristik dari pompa sentrifugal 

susunan seri dan paralel berbeda – beda, 

sehingga dibutuhkan perhitungan 

karakteristik pompa dengan percobaan  

pengoperasian pompa untuk mengetahui 

karakteristik dari masing–masing 

pengoperasian pompa. Rangkaian 

pengoperasian pompa sentrifugal dengan 

susunan seri maupun paralel dapat diatur 

dengan aktivasi katup–katup pada rangkaian 

yang dapat dilihat pada Gambar 5 dan 

Gambar 6. 

Tabel 2. Spesifikasi alat 

Uraian Jumlah Keterangan 

Pompa 

Sentrifugal 

2 unit Merk Pompa:  

P–WH137C–S 

Kapasitas 
Maksimum: 26 

ltr/mnt  

Daya Hisap Max: 9 
m 

Daya Dorong Max: 

24 m 
Pipa  Material: Polyvinyl 

Chloride 

Ukuran: 3/4 inch 
Manometer 4 unit Tipe: Pressure Gauge 

Tekanan: 0 – 6 bar 

Flowmeter 1 unit Skala: 5 GPM (Galon 

Per Menit)/15 LPM 
(Liter Per Menit) 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 7. Hasil Pembuatan Alat Uji Pompa 

Sentrifugal 

Hasil perancangan alat uji pompa 

sentrifugal ditampilkan pada Gambar 7. Alat 

ini dirancang dengan dimensi 165 cm × 50 

cm × 145 cm, yang menunjukkan bahwa alat 

ini cukup kompak untuk penggunaan di 

laboratorium.Tangki air memiliki volume 

183,75 liter (150 cm × 35 cm × 35 cm), yang 

memadai untuk pengujian jangka pendek 

tanpa perlu sering mengisi ulang. 
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Ukuran pipa 3/4 inch dari material 

PVC dipilih, yang sesuai untuk aliran debit 

rendah hingga sedang dengan tekanan yang 

tidak terlalu tinggi. Rancangan ini cukup 

modular, memungkinkan fleksibilitas dalam 

pengaturan sistem (baik seri maupun 

paralel). Dimensi alat yang relatif kecil 

memudahkan transportasi dan penyimpanan 

di ruang laboratorium.  

Selanjutnya pengujian alat dilakukan 

untuk mendapatkan data debit aliran, head, 

daya motor, daya pompa, dan efisiensi. Hasil 

pengujian kemudian dibandingkan dengan 

hasil penelitian sebelumnya sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 Tabel 3. Perbandingan Hasil Pengujian 

Susunan Pompa Seri dan Paralel 

Uraian Debit 
x 10-4 

(m3/s) 

Head 
(m) 

Daya 
Motor 
(watt) 

Daya 
Pompa 
(watt) 

Efisie
nsi 
(%) 

Seri 2,53 15,2 488,3 37,5 7,6 

Paralel 2,72 12,5 573 33,2 5,8 

 

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat 

perbandingan debit pada alat uji dengan  

susunan seri dan paralel. Nilai debit tertinggi 

berada di susunan paralel dengan nilai  

sebesar 2,721 × 10-4 m3/s dibandingkan 

dengan susunan seri dengan debit sebesar 

2,528 × 10-4 m3/s. Pada susunan paralel, 

debit lebih tinggi daripada susunan seri, 

karena kedua pompa bekerja secara 

bersamaan untuk meningkatkan kapasitas 

aliran fluida. Debit pada susunan seri lebih 

rendah karena fluida yang mengalir melalui 

pompa kedua tetap sama dengan fluida yang 

keluar dari pompa pertama, sesuai dengan 

teori hukum kontinuitas aliran, yaitu: 

𝑄𝑠𝑒𝑟𝑖 = 𝑄𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙  

Sedangkan pada susunan paralel, debit 

meningkat karena aliran fluida dibagi pada 

saluran masuk (inlet) pompa, tetapi saluran 

keluar (outlet) disatukan. Hal ini sesuai 

dengan teori bahwa dalam sistem paralel:  

𝑄𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑄1 + 𝑄2 

Perbandingan head pada alat uji 

dengan susunan seri dan paralel. Nilai head 

tertinggi berada di susunan seri dengan nilai  

sebesar 15,22 dibandingkan nilai head pada 

susunan paralel sebesar 12,505 m. Pada 

pengoperasian seri, fluida didorong oleh 

pompa pertama dan diteruskan pada pompa 

kedua sehingga terjadi penambahan tekanan 

yang menghasilkan head bertambah besar, 

yaitu: 

𝐻𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐻1 + 𝐻2 

 

Hal ini sesuai dan apabila kebutuhan 

head yang dinginkan lebih besar dapat 

dipenuhi dengan menggunakan instalasi 

pompa susunan seri. Pada susunan paralel, 

head total setara dengan head satu pompa 

tunggal, karena kedua pompa bekerja dengan 

saluran keluar (outlet) yang sama. Menurut 

teori, pada susunan paralel: 

𝐻𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐻𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙  

Pada susunan paralel, daya motor 

lebih besar karena kedua pompa bekerja 

untuk mendorong fluida dalam jumlah yang 

lebih besar (debit lebih tinggi), yang 

membutuhkan lebih banyak energi. 

Sedangkan pada susunan seri, daya motor 

lebih kecil meskipun head lebih tinggi, 

karena debit fluida tetap konstan di kedua 

pompa, sehingga kebutuhan energi relatif 

lebih rendah. 

Pada Tabel 3 di atas juga ditunjukkan 

data hasil pengolahan daya motor. Nilai dari 

daya motor pada susunan seri sebesar 

488,274 Watt atau 0,488274 kW. Adapun 

nilai dari daya motor pada susunan paralel 

sebesar 573 Watt atau 0,573 kW. Daya 

motor yang dihasilkan alat uji dengan 

susunan paralel memiliki daya yang lebih 

besar daripada susunan seri. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan tegangan dan 

arus antara susunan seri dan paralel dimana 

tegangan seri sebesar 226,2 Volt dan arus 

seri sebesar 1,0793 Ampere sedangan 

tegangan paralel sebesar 227,5 Volt dan arus 

paralel sebesar 1,2593 Ampere. Pada 

susunan paralel, daya motor lebih besar 

karena kedua pompa bekerja untuk 

mendorong fluida dalam jumlah yang lebih 

besar (debit lebih tinggi), yang 

membutuhkan lebih banyak energi. 

Sedangkan pada susunan seri, daya motor 

lebih kecil meskipun head lebih tinggi, 
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karena debit fluida tetap konstan di kedua 

pompa, sehingga kebutuhan energi relatif 

lebih rendah. Menurut hukum konservasi 

energi, daya yang dikonsumsi oleh pompa 

berkaitan dengan debit (Q) dan head (H): 

𝑃𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 =
𝛾. 𝑄. 𝐻

𝜂
 

Hasil pengolahan data daya pompa 

pada alat uji pompa sentrifugal dengan 

susunan seri dan paralel menunjukkan nilai 

daya pompa tertinggi terdapat pada susunan 

seri sebesar 37,544 Watt atau 0,037544 kW. 

Sedangkan daya pompa pada susunan paralel 

sebesar 33,202 Watt atau 0,033202 kW. 

Daya pompa dipengaruhi oleh debit dan head 

pada tiap susunan. Pada alat uji pompa 

susunan seri memiliki akumulasi nilai head 

dan debit yang lebih tinggi daripada susunan 

paralel, sehingga daya pompa yang dimiliki 

pompa dengan susunan seri lebih tinggi 

daripada pompa dengan susunan paralel. 

Sedangkan data hasil pengolahan 

terhadap efisiensi pada susunan seri dan 

paralel. Nilai efisiensi tertinggi yang 

didapatkan pada alat uji berada pada susunan 

seri dimana nilai efisiensinya sebesar 0,076 

atau 7,6% dibandingkan dengan susunan 

paralel yang memiliki efisiensi sebesar 0,058 

atau 5,8%. Nilai efisiensi dipengaruhi oleh 

daya motor dan daya pompa dimana daya 

motor berbanding terbalik dengan efisiensi 

dan daya pompa berbanding lurus dengan 

efisiensi. Meskipun menggunakan pompa 

dengan spesifikasi yang sama, karakteristik 

pompa akan berbeda berdasarkan instalasi 

susunan pengoperasian pompa baik seri 

maupun paralel. Faktor yang memengaruhi 

efisiensi, kerugian energi akibat gesekan di 

pipa lebih besar pada susunan paralel karena 

jalur bercabang meningkatkan turbulensi. 

Pada susunan seri, head tinggi lebih mudah 

dicapai dengan kerugian tekanan yang lebih 

sedikit dibandingkan susunan paralel. 

Tabel 4 Perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

Uraian Peneliti Siregar, dkk 
(2023) 

Nugraha (2021) 

Debit 
x 10-4 

(m3/s) 

Head 
(m) 

Debit 
x 10-4 

(m3/s) 

Head 
(m) 

Debit 
x 10-4 

(m3/s) 

Head 
(m) 

Seri 2,53 15,2 6,85 29,2 4,8 13,92 

Paralel 2,72 12,5 7,35 27,61 6,78 4,28 

Pada penelitian Siregar, dkk. [12], 

Tahap penelitian yang dilakukan dimulai 

dari desain, pembuatan alat uji dan pengujian 

alat. Pompa yang digunakan sebanyak 2 

buah dengan tipe yang sama yaitu Senju 

model SJ – 60. Pada penelitian Nugraha [13],  

dilakukan pengujian pada pompa sentrifugal 

tipe PC – 8000 yang dirangkai dengan 

susunan seri dan paralel di lab STT Mandala 

Bandung. Pada kedua penelitian tersebut 

dijadikan pembanding pada penelitian ini 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

 

Gambar 8. Perbandingan Debit dengan Data Debit 

Penetian Sebelumnya 

Pada Gambar 8 di atas ditunjukkan 

perbandingan data debit susunan seri dan 

paralel dengan penelitan sebelumnya. Nilai 

debit tertinggi ditunjukkan pada susunan 

paralel tiap penelitian di atas dengan nilai 

masing – masing sebesar 2,721×10-4 m3/s, 

7,35×10-4 m3/s dan 6,78×10-4 m3/s sedangkan 

nilai debit susunan seri tiap penelitian di atas 

masing – masing lebih kecil daripada debit 

susunan paralel dimana nilai debit susunan 

seri sebesar 2,528×10-4 m3/s, 6,85×10-4 m3/s 

dan 4,8×10-4 m3/s. Data debit yang penulis 

dapatkan sesuai dengan data debit pada 

penelitian sebelumnya dimana debit pada 

susunan paralel lebih besar daripada susunan 

seri. Berdasarkan teori pengoperian pompa 

dengan susunan paralel memiliki saluran 

masuk yang berbeda dengan saluran keluar 

yang sama sehingga terjadi peningkatan 

debit pada alat uji dan memiliki debit yang 

lebih besar daripada susunan seri. 
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Gambar 9. Perbandingan Head dengan Data Debit 

Penetian Sebelumnya 

Pada Gambar 9 di atas ditunjukkan 

perbandingan data head susunan seri dan 

paralel dengan penelitan sebelumnya. Nilai 

head tertinggi ditunjukkan pada susunan seri 

tiap penelitian diatas dengan nilai masing – 

masing sebesar 15,22 m, 29,2 m dan 13,918 

sedangkan nilai head susunan paralel tiap 

penelitian di atas masing – masing lebih kecil 

daripada head susunan seri dimana nilai head 

susunan paralel sebesar 12,505 m, 27,61 m 

dan 4,279 m. Data head yang penulis 

dapatkan sesuai dengan data head pada 

penelitian sebelumnya dimana head pada 

susunan seri lebih tinggi daripada susunan 

paralel. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Muhammad, dkk., dimana nilai flow dengan 

susunan pompa paralel lebih tinggi daripada 

nilai flow dengan susunan pompa seri dan 

nilai head dengan susunan pompa seri lebih 

tinggi daripada nilai head dengan susunan 

pompa paralel [14]. Hal ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syahrizal [15] dimana susunan pompa seri 

jika dibandingkan dengan susunan pompa 

paralel maka, susunan pompa paralel 

memberikan pengaruh peningkatan debit 

aliran. Sedangkan pada susunan pompa seri 

memberikan pengaruh pada peningkatan 

tekanan dan daya hidrolik pompa. 

Berdasarkan teori pengoperasian 

pompa dengan susunan seri hanya memiliki 

satu saluran masuk dan satu saluran keluar 

dengan jumlah pompa dua atau lebih di 

dalamnya. Fluida yang didorong oleh pompa 

pertama diteruskan ke pompa selanjutnya 

sehingga fluida mendapat tambahan tekanan 

dan memiliki head yang lebih besar daripada 

susunan paralel. Dari hasil perbandingan 

data penulis dengan penelitian sebelumnya 

di atas dapat disimpulkan bawah alat uji 

pompa sentrifugal berjalan baik dan sesuai 

dengan teori – toeri yang ada dimana head 

tertinggi ditunjukkan oleh pompa dengan 

susunan seri dan debit tertinggi ditunjukkan 

oleh pompa dengan susunan paralel. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun 

alat uji pompa sentrifugal, maka dapat 

disimpulkan bahwa telah dibuat alat uji 

pompa sentrifugal dengan ukuran panjang 

165 cm, lebar 50 cm, tinggi 145 cm, 

menggunakan 2 pompa sentrifugal, pipa 

PVC dan fitting pipa ukuran ¾ inch, 4 

manometer pengukur tekanan, 1 flowmeter 

pengukur debit dan 4 buah katup yang dapat 

mengatur pengoperasian pompa secara 

susunan seri maupun susunan paralel. 

Karakteristik alat uji pompa sentrifugal 

susunan seri didapatkan debit (Q) 2,528 × 

10-4 m3/s, head (H) 15,22 m, daya motor (P) 

488,274 Watt, daya pompa (Np) 37,544 kW 

dan efisiensi (η) 7,6%. Sedangkan 

karakteristik alat uji pompa sentrifugal 

susunan paralel didapatkan debit (Q) 2,721 

× 10-4 m3/s, head (H) 12,505 m, daya motor 

(P) 573 kW, daya pompa (Np) 33,202 Watt 

dan efisiensi (η) 5,8%. Apabila kebutuhan 

head yang diinginkan besar dan tidak dapat 

dipenuhi dengan satu pompa maka dapat 

digunakan lebih dari satu pompa yang 

disusun secara seri. Apabila kebutuhan debit 

besar dan tidak dapat dipenuhi dengan satu 

pompa, maka dapat digunakan lebih dari 

satu pompa yang disusun secara paralel. 
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